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Abstract 

The development of digital technology has changed the way Muslim teenagers look for life 

partners, including through online dating apps such as Tinder. This study aims to analyze the 

concept of partner selection in Islam, the practice of using the Tinder app by Muslim teenagers 

in Jember, and the views of Maqashid Syariah on this phenomenon. The study uses a qualitative 

method with a descriptive case study approach through surveys, interviews, observation, and 

literature studies. The results show that Islam teaches partner selection through ta'aruf by 

considering religion, morals, family, and environment. Muslim teenagers in Jember use Tinder 

to expand their social network and find partners through stages of self-introduction, sharing 

personal information, getting to know each other deeply, and finally determining the relationship. 

However, the Maqasid Syariah analysis shows that the use of Tinder contradicts the five basic 

principles of Sharia: Hifz ad -Din (preserving religion), Hifz an-Nafs (preserving the soul), Hifz 

al-Aql (preserving reason), Hifz an-Nasl (preserving offspring), and Hifz al-Mal (preserving 

wealth). The study concludes that Muslim teenagers in Jember should avoid this application and 

choose methods that are in line with Islamic values in finding a life partner. 

Keywords: Maqashid Syariah; Tinder; Online Dating Application; Muslim Teenagers; Ta'aruf. 

 

Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja Muslim mencari pasangan hidup, 

termasuk melalui aplikasi kencan online seperti Tinder. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

konsep pemilihan pasangan dalam Islam, praktik penggunaan aplikasi Tinder oleh remaja Muslim 

Jember, dan pandangan Maqashid Syariah terhadap fenomena tersebut. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif melalui survei, wawancara, observasi, 

dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam mengajarkan pemilihan 

pasangan melalui ta'aruf dengan mempertimbangkan agama, akhlak, keluarga, dan lingkungan. 

Remaja Muslim Jember menggunakan Tinder untuk memperluas jaringan sosial dan mencari 

pasangan melalui tahapan perkenalan diri, berbagi informasi pribadi, pengenalan mendalam, 

hingga menentukan hubungan. Namun, analisis Maqashid Syariah menunjukkan bahwa 

penggunaan Tinder bertentangan dengan lima prinsip dasar syariat: Hifz ad-Din (menjaga agama), 

Hifz an-Nafs (menjaga jiwa), Hifz al-Aql (menjaga akal), Hifz an-Nasl (menjaga keturunan), dan 

Hifz al-Mal (menjaga harta). Penelitian menyimpulkan bahwa remaja Muslim Jember sebaiknya 

menghindari aplikasi ini dan memilih cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam mencari 

pasangan hidup. 

Kata Kunci: Maqashid Syariah; Tinder; Aplikasi Kencan Online; Remaja Muslim; Ta'aruf. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi internet di era digital saat ini telah mengubah secara 

signifikan pola kebutuhan dan interaksi dalam masyarakat terutama dalam bidang 

komunikasi (Pramistiyani & Oktaviani, 2022). Teknologi komunikasi ini sangat 
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bermanfaat karena memungkinkan pengguna untuk memperoleh informasi tanpa harus 

datang langsung ke lokasi (Wiryany et al., 2022). Seiring perkembangan teknologi, 

mencari pasangan sudah bisa dilakukan secara daring, salah satunya menggunakan 

aplikasi kencan online (Fadilla et al., 2023).  

Aplikasi kencan online adalah salah satu cara untuk memulai hubungan yang 

romantis di internet maupun media sosial lainnya dengan memberikan informasi tentang 

data diri sendiri ataupun membalas informasi tentang orang lain (Wibowo et al., 2021). 

Banyak media sosial yang dapat digunakan untuk mencari pasangan hidup, salah satunya 

dalam aplikasi kencan online yang disebut Tinder. Munculnya aplikasi tinder ini dapat 

menjadi alternatif untuk melakukan komunikasi dalam pencarian pasangan hidup tanpa 

perlu bertatap muka (face to face) pada awal perkenalan (Perdana, 2022). 

Tinder adalah media sosial yang dikembangkan pada 2012 oleh Sean Rad, Justen 

Mateen, dan Jonathan Badeen untuk memudahkan pengguna di atas 18 tahun mencari 

pasangan atau teman baru secara online tanpa bertemu langsung. Selain 

menghubungkan orang yang sebelumnya tidak saling kenal, Tinder juga membantu 

memperluas jaringan sosial dan sering dikenal sebagai platform mencari pasangan 

hidup.(Nakano & Sumardjijati, 2024). Pengguna dapat menunjukkan ketertarikan 

dengan menggeser foto profil ke kanan untuk memberikan tanda "suka" atau ke kiri 

untuk “melewati” profil tersebut. Ketika kedua pengguna saling memberi tanda suka, 

mereka secara otomatis dianggap cocok dan dapat langsung memulai komunikasi 

melalui fitur pesan singkat yang tersedia dalam aplikasi Tinder, sehingga memudahkan 

proses berkenalan dan membangun interaksi secara online. (Sumter et al., 2017). Oleh 

karena itu, Tinder menjadi salah satu media sosial kencan online terpopuler yang 

digunakan oleh kebanyakan masyarakat. 

Seiring kemajuan zaman, banyak remaja muslim mengalami rasa kesepian dan 

membutuhkan dukungan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

mendorong sebagian dari mereka menggunakan aplikasi kencan online seperti Tinder 

sebagai alternatif untuk mencari teman maupun calon pasangan hidup (Yuni Sarah et 

al., 2023). Namun, keberadaan aplikasi tersebut menimbulkan perdebatan terkait 

kesesuaian penggunaannya dengan prinsip-prinsip Islam. Sebagian memandang Tinder 

sebagai alat praktis dan efektif dalam membangun hubungan, sementara yang lain 

menganggapnya sekadar hiburan, bahkan menilai negatif karena potensi pelanggaran 

terhadap nilai-nilai agama (Ferdiana et al., 2020). 

Permasalahan utama muncul ketika metode modern dalam mencari pasangan 

lewat aplikasi kencan online ditelaah berdasarkan ketentuan syariah mengenai ta'aruf 

dan khitbah. Islam menetapkan aturan tegas terkait interaksi antara pria dan wanita yang 

bukan mahram, termasuk dalam proses pengenalan calon pasangan. Batasan seperti 
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larangan khalwat, ikhtilath yang tidak perlu, dan interaksi yang berpotensi 

menimbulkan fitnah menjadi aspek penting dalam mengevaluasi aplikasi kencan online 

dari sudut pandang syariah (Amaliyah, 2024). Hal ini sangat berbeda dengan proses 

menuju pernikahan dalam Islam, terdapat beberapa jumlah tahapan penting yang harus 

dilakukan, mulai dari pencarian calon pasangan yang memenuhi kriteria Islam, 

pelaksanaan akad nikah yang sah, hingga melaksanakan walimah sebagai rasa bentuk 

syukur. Pemilihan pasangan hidup dalam Islam tidak hanya mencantumkan kriteria 

ketertarikan fisik maupun emosional, tetapi juga memperhatikan kriteria utama yang 

dianjurkan Rasulullah  Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam yaitu, agama, akhlak, keturunan, 

dan kecantikan (WAKID, 2023).  

Sebagai landasan filosofis yang utama dalam hukum Islam, maqaṣhid syariah 

menetapkan lima tujuan utama. Kelima tujuan utama ini meliputi upaya perlindungan 

terhadap agama (ḥifẓ ad-din), jiwa (ḥifẓ an-nafs), akal (ḥifẓ al-aql), keturunan (ḥifẓ an-

nasl), serta harta (ḥifẓ al-mal) (Hapsari et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, 

fenomena penggunaan aplikasi kencan daring seperti Tinder oleh remaja Muslim di 

Jember mengharuskan mengkaji lebih mendalam berdasarkan kerangka maqaṣid syariah. 

Secara spesifik, penelitian ini memfokuskan pada kelima tujuan dasar tersebut karena 

berhubungan pada potensi rusaknya moralitas pergaulan, risiko perzinaan, serta dampak 

terhadap kualitas ikatan pernikahan dan silsilah. Oleh sebab itu, menjadi sangat relevan 

untuk menelaah bagaimana praktik menentukan pasangan hidup melalui Tinder yang 

dilakukan oleh remaja muslim dapat menjaga atau justru melanggar tujuan-tujuan syariat 

tersebut. Pendekatan maqashid syariah dibutuhkan agar permasalahan sosial ini dapat 

dianalisis secara holistik, sehingga kemaslahatan remaja muslim dalam berumah tangga 

dapat dipertahankan secara optimal. 

Salah satu fenomena tren penggunaan aplikasi kencan online di Indonesia dapat 

dilihat pada remaja muslim di Jember, sebuah kota di Jawa Timur yang dikenal sebagai 

pusat pendidikan dengan berbagai pesantren besar dan kampus, serta memiliki budaya 

Pendalungan yang kuat dari perpaduan suku Jawa dan Madura (Cahyono et al., 2021). 

Keunikan terletak pada cara remaja muslim Jember menggunakan aplikasi seperti Tinder 

untuk menemukan pasangan hidup, di mana mereka secara aktif berupaya 

menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi modern dengan kepatuhan terhadap 

nilai-nilai agama Islam yang mengakar di lingkungan mereka. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas fenomena penggunaan aplikasi 

kencan online Tinder dari berbagai perspektif. Penelitian (Luluatu Nayiroh dan Juag 

Nurhalimah 2021) mengkaji proses penetrasi sosial hubungan pasangan pengguna Tinder 

di masa pandemi COVID-19 menggunakan metode kualitatif, menemukan bahwa 

meskipun pengguna meningkat, tantangan seperti sulitnya membangun kepercayaan dan 
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fenomena ghosting menyebabkan hanya sedikit hubungan yang berkembang stabil dan 

mendalam. Kajian (Alvin Gus Abdurrahman dkk 2021) mengenai implementasi teori 

penetrasi sosial pada pengguna Tinder menemukan bahwa pandemi meningkatkan 

pertukaran pesan sebesar 23% dengan pola komunikasi berbeda antara pria yang 

cenderung agresif dan wanita yang lebih halus. Sementara itu, (Tasyadilla Nur Azmi 

Yulistiawan dan Rina Juwita 2024) mengkaji strategi komunikasi perempuan dalam 

menghindari kejahatan siber di Tinder, mengungkapkan bahwa pengguna perempuan 

melindungi diri dengan membatasi informasi pribadi, memverifikasi identitas, dan 

memanfaatkan fitur keamanan aplikasi. 

Adapun sisi perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang analisis terhadap 

penggunaan aplikasi Tinder dalam menentukan pasangan hidup pada remaja muslim di 

Jember serta penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menggabungkan studi mengenai teknologi digital, khususnya aplikasi kencan online 

Tinder, dengan perspektif hukum Islam kontemporer. Berdasarkan temuan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan menelusuri lebih jauh tentang 

penggunaan aplikasi kencan online tinder dalam menentukan pasangan hidup dengan 

pendekatan maqasid syariah. Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dan menemukan (1) konsep pemilihan pasangan dalam Islam (2) praktik remaja Muslim 

Jember dalam menggunakan aplikasi Tinder untuk mencari pasangan (3) pandangan 

maqashid syariah terhadap penggunaan aplikasi Tinder oleh remaja muslim di Jember 

dalam memilih pasangan hidup. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

bertujuan untuk menganalisis praktik praktik remaja muslim Jember dalam menggunakan 

aplikasi Tinder dalam menentukan pasangan hidup. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September hingga Oktober 2025, bertempat di Kota Jember. Kota Jember dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena merupakan kota pendidikan dengan populasi remaja urban yang 

signifikan serta jarang dibahas, menjadikannya representasi ideal bagi populasi remaja 

muslim yang aktif dan melek teknologi. Periode penelitian ditetapkan selama dua bulan 

tersebut untuk memastikan efisiensi waktu dan memadai bagi proses wawancara 

mendalam serta observasi yang diperlukan. Sasaran penelitian adalah remaja muslim 

yang menggunakan aplikasi kencan online seperti Tinder, dengan subjek penelitian 

dipilih secara purposive, yaitu remaja muslim yang memenuhi kriteria tertentu, seperti 

telah menggunakan aplikasi Tinder dalam memilih pasangan hidup dan bersedia menjadi 
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informan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, dan observasi 

partisipatif, dengan menggunakan pedoman wawancara dan lembar observasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara langsung dan 

tidak langsung serta observasi partisipatif, dokumentasi, serta studi kepustakaan yang 

relevan. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi mendalam dengan 

remaja yang menjadi informan penelitian. Dalam hal ini, peneliti secara langsung terjun 

ke lapangan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dan berhasil mengumpulkan 

data 6 orang yang berdomisili di Kota Jember. Berdasarkan hasil wawancara awal, 

peneliti kemudian menetapkan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu berdasarkan karakteristik populasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Dari 6 informan tersebut, 4 orang dipilih sebagai informan utama 

karena memiliki pengalaman paling representatif dalam menggunakan aplikasi kencan 

online Tinder dalam mencari pasangan.  

Sedangkan data sekunder berasal dari literatur seperti jurnal, skripsi, tesis, dan 

dokumen lainnya. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yang 

meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap praktik remaja Muslim 

Jember dalam menggunakan aplikasi Tinder dalam menentukan pasangan hidup. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan teori maqashid syariah sebagaimana 

dikembangkan oleh Imam al-Syathibi, khususnya dalam kaitannya dengan perlindungan 

agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl), harta 

(hifz al-mal), serta prinsip kemudahan dan keadilan dalam menentukan pasangan hidup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pemilihan Pasangan dalam Islam 

 Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan alam semesta dengan penuh 

keseimbangan dan keharmonisan. Setiap ciptaan-Nya selalu berpasangan, seperti 

malam dan siang, pagi dan sore, gelap dan terang, serta laki-laki dan perempuan. 

Keserasian ini diciptakan agar manusia senantiasa mengingat kebesaran Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. Selain itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan naluri kepada 

setiap makhluk untuk merasa tertarik pada pasangan yang telah Dia ciptakan, termasuk 

manusia yang diciptakan berpasang-pasangan dengan dorongan rasa suka yang alami 

(Putra & AHYADIN, 2023). Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

ا  يهَ لَ  فِ عَ اتِ  جَ رَ َّمَ ث لِّ  ال نْ  كُ مِ ا  ۖ  وَ ارً هَ َنْ أ يَ  وَ اسِ وَ ا  رَ يهَ لَ  فِ عَ جَ ضَ  وَ َرْ لأْ دَّ  ا ي  مَ ذِ َّ وَ  ال هُ  وَ

ونَ  رُ كَّ فَ َ ت َ مٍ  ي وْ َ ق اتٍ  لِ يَ كَ  لآَ لِ َٰ ي  ذ نَّ  فِ ِ ارَ  ۚ  إ هَ نَّ لَ  ال يْ َّ ل ي  ال شِ غْ ُ نِ  ۖ  ي يْ َ ن ْ ث ن  ا يْ جَ وْ  زَ

Artinya: “Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-

gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
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berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah Ta’ala) bagi kaum yang memikirkan.” 

(Q.S. Ar-Ra’d : 3) 

Pernikahan merupakan penyatuan pria dan wanita secara sah dalam ikatan 

rumah tangga, yang bertujuan untuk melahirkan keturunan serta melindungi seseorang 

dari perbuatan zina. Kehadiran pernikahan sejalan dengan proses lahirnya generasi baru 

dan merupakan jalan alami yang sesuai dengan fitrah manusia. Pernikahan sebuah takdir 

indah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala yang dapat menyatukan yang terpisah, 

melancarkan segala kesulitan, melengkapi kekurangan, serta menebar kasih sayang 

sehingga kehidupan terus berjalan. Tujuan utama dari pernikahan adalah meningkatkan 

ketaatan dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala (HAK et al., 2022). Hal ini 

seperti dijelaskan dalam firmankan Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ةً  مَ حْ رَ ةً  وَ ودََّ مْ  مَ كُ َ ن يْ َ لَ  ب عَ جَ ا  وَ هَ يْ َ ل ِ ُوا  إ ن كُ َسْ ت ا  لِ اجً وَ زْ َ مْ  أ كُ سِ ُ ف نْ َ نْ  أ مْ  مِ كُ َ َقَ  ل ل َنْ  خَ هِ  أ ِ ات َ نْ  آي مِ   وَۚ

ونَ  رُ كَّ فَ َ ت َ مٍ  ي وْ َ ق اتٍ  لِ يَ كَ  لآَ لِ َٰ ي  ذ نَّ  فِ ِ  إ

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum : 21) 

Dalam Islam mengajarkan bahwa pernikahan bertujuan untuk meraih ketenangan 

(sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Karena itu, Islam menyediakan 

panduan dalam memilih pasangan yang sesuai. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam 

memberikan pedoman yang jelas mengenai kriteria calon istri, di mana wanita umumnya 

dinikahi atas dasar empat pertimbangan, yaitu harta, keturunan, kecantikan, dan agama. 

Meskipun demikian, beliau menekankan bahwa kriteria agama seharusnya menjadi 

prioritas utama dalam memilih pasangan. Penekanan pada aspek agama ini dimaksudkan 

agar pernikahan dapat membawa keberkahan dan ketenangan (sakinah, mawaddah, wa 

rahmah) dalam rumah tangga, sekaligus berfungsi sebagai pedoman normatif yang harus 

dipegang teguh oleh umat Muslim (Qardlawi, 2025). 

Sehubungan dengan pernikahan adalah keputusan krusial yang berpengaruh luas 

sepanjang hidup, upaya untuk mencapainya, termasuk tahap pengenalan pasangan, dinilai 

sebagai amal ibadah. Dalam sejarah Islam, proses mengenal calon pasangan sebelum 

menikah awalnya diwujudkan melalui nadhor (bertemu langsung) pada zaman Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam. Praktik ini kemudian berkembang dan kini dikenal luas 

sebagai proses ta’aruf yang menjadi panduan pengenalan pranikah kontemporer (Putra & 

AHYADIN, 2023)  

Ta’aruf adalah tahap yang harus dilalui oleh calon pasangan sebelum 

melangsungkan akad nikah, di mana mereka saling mengenal satu sama lain. Ta’aruf 
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penting untuk memastikan kesamaan dalam hal agama, akhlak, dan kepribadian. Proses 

pendekatan ini bertujuan untuk menilai kesesuaian pasangan agar tidak menimbulkan 

penyesalan setelah menikah (HAK et al., 2022). Sebagaimana terdapat dalam firman 

Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

 َ ّٰz  َّاتَقْٰىكُمْۗ  اِن  ِ ّٰz  َقبَاَۤى~لَ  لِتعََارَفوُْاۚ  انَِّ  اكَْرَمَكُمْ  عِنْد انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ  شُعوُْباً وَّ نْ  ذكََرٍ  وَّ  يٰآيَُّهَا النَّاسُ  انَِّا خَلقَْنٰكُمْ  مِّ

 عَلِيْمٌ  خَبيِْرٌ 

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah lah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat : 13) 

 Pada ayat diatas, Allah memerintahkan pria dan wanita untuk saling mengenal, 

menghargai, dan menghormati tanpa merendahkan martabat orang lain karena 

perbedaan. Sesungguhnya, kemuliaan seseorang terletak pada tingkat ketakwaannya 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala (Kamaluddin, 2022). Allah Subhanahu wa Ta’ala 

memerintahkan agar tiap individu atau kelompok saling mengenal guna menciptakan 

hubungan yang harmonis dan kerukunan, sehingga memudahkan berbagi pengalaman 

serta berdampak positif bagi kehidupan di akhirat. Selain itu, ta’aruf menjadi sarana 

untuk memahami kepribadian seseorang, baik dari segi sifat maupun karakter (HAK et 

al., 2022). 

 Saat ini banyak orang yang belum paham tata cara ta’aruf yang benar, sehingga 

sering berakhir menjadi pacaran. Ta'aruf harus singkat dan tidak boleh bercengkrama atau 

berduaan agar tidak menimbulkan maksiat. Tujuannya adalah mengenalkan calon 

pasangan sesuai etika dan syariat, serta mengurangi risiko keretakan rumah tangga 

(Hakim, 2016). Konsep ta’aruf syar’i menuju pernikahan menurut agama Islam terdiri 

dari beberapa langkah yang harus dilalui oleh kedua calon pasangan, baik pria maupun 

wanita. Tahapan tersebut meliputi:  

 Pertama, Ketika seorang laki-laki melamar wanita, syariat Islam membolehkan 

keduanya (laki-laki dan wanita) untuk saling memandang. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 

Wa Sallam menganjurkan melihat calon pasangan agar dapat melihat kelebihannya, yang 

bertujuan menjaga kelanggengan pernikahan dan menghindari penyesalan. Mayoritas 

ulama membolehkan melihat wajah dan telapak tangan calon istri, sebab kedua bagian ini 

selalu terlihat dan mencerminkan kondisi fisik secara umum (HAK et al., 2022). 

 Kedua, Setelah melihat fisik, Langkah berikutnya setelah pengenalan calon pasangan 

adalah mengenal keluarganya. Hal ini penting untuk memahami sifat, karakter yang diwariskan, 

dan latar belakang secara utuh, yang akan mempengaruhi keturunan. Secara medis, meskipun 
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anak menerima 23 pasang kromosom dari ayah dan ibu, gen dominan seringkali dari ayah, seperti 

tinggi badan, bentuk mata lebih menentukan sifat fisik anak (Meriska et al., 2023). 

 Ketiga, Dalam proses ta’aruf, Penting untuk mengenal lingkungan keagamaan 

calon pasangan. Ini dilakukan dengan menanyakan aktivitas sehari-hari dan akhir pekan 

yang bermanfaat, misalnya keterlibatan dalam organisasi Islam, halaqoh, atau kajian 

agama. Mengetahui rutinitas ini memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai calon, 

sekaligus memastikan kesesuaian spiritual dan keyakinan dalam pernikahan sesuai Islam 

(HAK et al., 2022). 

 Keempat, Setelah melewati proses melihat calon pasangan, mengenal keluarga, 

dan lingkungan dengan adanya kecocokan antara keduanya, maka sebaiknya keduanya 

melaksanakan shalat istikharah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Shalat istikharah 

sangat penting karena manusia adalah makhluk yang lemah dan selalu membutuhkan 

pertolongan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam setiap urusannya. Shalat ini menjadi 

tuntunan dan cara untuk memohon petunjuk serta kebaikan dari Allah Subhanahu wa 

Ta’ala dalam semua urusan, khususnya dalam menentukan keputusan penting seperti 

pernikahan (HAK et al., 2022). 

 Setelah melaksanakan beberapa langkah ta’aruf menuju pernikahan, kedua 

calon pasangan dapat langsung menikah, meskipun pelaksanaan ta’aruf dan pernikahan 

jatuh pada hari yang sama. Calon pasangan harus memiliki kesiapan fisik dan mental 

yang matang, mendapatkan restu dari orang tua, serta kesiapan finansial dan ilmu 

agama. Selain itu, kedua pihak harus mampu beradaptasi dengan menerima kelebihan 

dan kekurangan masing-masing untuk membangun rumah tangga yang harmonis. 

Praktik Remaja Muslim Jember menggunakan aplikasi Tinder dalam menentukan 

pasangan hidup 

Aplikasi kencan online seperti Tinder semakin marak di Indonesia termasuk 

Jember mencerminkan perubahan zaman. Aplikasi ini memfasilitasi pencarian pasangan 

secara digital, berbeda dengan cara tradisional yang mengandalkan pihak ketiga dan 

pertemuan langsung. Setiap pendaftar harus memasukkan informasi identitas dasar yang 

akan dibagikan kepada pengguna lainnya. Profil yang menarik akan meningkatkan 

peluang pengguna untuk mendapat perhatian dari lawan jenis yang sesuai kriteria ideal 

mereka (Sholihah, 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Puspitasari & Aprilia 

(2022) yang menyebutkan bahwa ada aplikasi kencan online selain Tinder yaitu Bumble 

yang merupakan aplikasi kencan online yang menjadi pilihan anak muda untuk mencari 

pasangan. Aplikasi ini memberikan kemudahan untuk mencari pasangan sesuai dengan 

kriteria yang diingikan. Caranya cukup mudah untuk memilih seseorang yang ingin diajak 
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berkenalan, cukup swipe kanan untuk orang yang disukai dan swipe kiri untuk orang yang 

kurang cocok dengan kriteria (Puspitasari & Aprilia, 2022). 

Dalam kerangka konteks penggunaan aplikasi Tinder oleh remaja Muslim Jember, 

peneliti menanyakan motivasi informan terhadap aplikasi Tinder dalam menentukan 

pasangan hidup. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada informan dalam penelitian 

ini, penelitian menemukan motivasi utama para responden dalam memakai aplikasi 

Tinder diantaranya untuk memperluas jaringan sosial serta mencari pasangan hidup. 

Sebagaimana yang diungkapkan informan MB, seorang mahasiswa semester akhir yang 

telah menggunakan aplikasi Tinder selama 4 bulan, mengungkapkan bahwa “awalnya sih 

cuma pengen cari temen buat ngobrol, tapi lama-lama malah pengen nyari pasangan 

yang emang cocok.” Hal ini menunjukkan adanya pergeseran tujuan dari mencari teman 

biasa menjadi mencari pasangan hidup yang serius dan sesuai seiring berjalannya waktu. 

Pernyataan tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh informan AF, seorang guru 

yang telah menggunakan aplikasi Tinder selama 5 bulan, mengungkapkan bahwa “saya 

main pake app Tinder karena pengen cari pasangan yang cocok tanpa harus ribet 

ketemu langsung dulu, jadi bisa lebih santai kenal-kenalnya.” 

Dengan demikian, hasil temuan dari wawancara menunjukkan validitas aplikasi 

kencan digital sebagai sarana pencarian jodoh yang serius. Pengguna berupaya 

memasukkan efisiensi teknologi ke dalam proses perjodohan seperti kemampuan untuk 

mengenal tanpa harus bertemu langsung, sehingga platform yang awalnya hanya untuk 

pertemanan santai kini menjadi alat penting untuk menemukan pasangan yang cocok 

secara permanen. Berdasarkan motivasi tersebut, penggunaan aplikasi kencan online 

Tinder oleh remaja muslim di Jember memperlihatkan adanya tahapan komunikasi 

terstruktur yang secara bertahap membangun kedekatan dan komitmen. Proses ini pada 

akhirnya mengarahkan mereka pada hubungan romantis yang serius dalam rangka 

mencari pasangan hidup. Tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

Tahap Pengenalan Awal dengan Menampilkan Identitas dan Keunikan 
Kepribadian 

Pada tahap pertama, yang disebut tahap perkenalan diri, pengguna Tinder mulai 

membuka identitas diri secara perlahan kepada lawan bicaranya. Informasi yang 

diperoleh masih sangat terbatas dan bersifat umum. Pada tahap ini, percakapan biasanya 

berupa basa-basi untuk memulai interaksi. Informasi tersebut digunakan untuk 

menyaring calon teman kencan (Aulia & Agustian, 2024). Pengguna Tinder 

memanfaatkan profil yang berisi foto, deskripsi, pekerjaan, pendidikan, dan minat untuk 

menyampaikan identitas dan menciptakan kesan pertama yang kuat. Foto profil adalah 

komponen utama yang dilihat pertama kali, sehingga pengguna memilih foto yang paling 
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menarik dan menggambarkan diri secara positif untuk menarik perhatian (Khoiriyah et 

al., 2024). 

Di aplikasi Tinder, informan menuliskan bio dirinya supaya pengguna lain bisa 

lebih mudah mengenal dan memahami kepribadiannya. Bio yang tertulis pada profil 

adalah data dasar yang kemudian ditafsirkan menjadi suatu makna oleh informan ketika 

mereka membaca bio tersebut. Begitu juga sebaliknya, ketika informan menulis bio, 

pengguna lain akan menafsirkannya sesuai makna yang mereka pahami. Dengan 

demikian, informan dapat memastikan bahwa bio yang dibuat memiliki arti yang sama 

dan sesuai dengan harapan pengguna lainnya (Wicaksono & Abadi, 2021). 

Sebagian besar informan memilih foto profil paling menarik untuk menciptakan 

kesan pertama positif. Remaja muslim cenderung memilih foto dengan pakaian formal 

atau yang mencerminkan aktivitas atau kepribadian seperti pengajian, jalan-jalan, atau 

naik gunung. Sebagian remaja muslim juga menuliskan bio tentang hobi, pekerjaan, 

pendidikan, dan tinggi badan untuk menarik calon pasangan. Salah satu informan MB 

menjelaskan bahwa “yang aku swipe right itu biasanya aku melihat bionya yang pertama, 

kayak hobi misal ada hobi cafe hopping, karena aku suka ke cafe cafe jadi itu masuk 

kriteria aku terus nanti ada yang diobrolin selain itu kayak tinggi badan, bio penting 

menurut aku jadi ya aku tulis bio juga kayak café hopping gitu sih.” Menggambarkan 

strategi pemilihan pasangan dalam aplikasi kencan online pada remaja lebih 

mengutamakan kesesuaian gaya hidup dan detail informasi yang tercantum pada profil 

sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan. Hal ini memperkuat temuan yang 

dilakukan oleh Nayiroh dan Nurhalimah (2021), mengungkapkan bahwa pada tahap 

pengenalan awal juga terdapat proses seleksi calon kencan yang disebut sistem swiping 

di aplikasi kencan online (Nayiroh & Nurhalimah, 2021). 

Dengan demikian, hasil temuan dari wawancara bahwa pemilihan pasangan di 

aplikasi kencan telah menjadi proses yang berbasis informasi dan strategis, di mana 

kesamaan gaya hidup yang terperinci di bio adalah faktor utama yang mendahului atau 

menyertai daya tarik fisik, menjadikannya kunci keberhasilan dalam memulai interaksi. 

Secara teoritis, maka pada tahap ini, ketertarikan yang paling mungkin muncul adalah 

ketertarikan terhadap penampilan fisik, karena interaksi antar individu belum terjadi. 

Hal yang langsung terlihat adalah profil online pengguna yang mencakup foto, bio, dan 

nama. Seseorang cenderung memilih calon pasangan dalam komunikasi online 

berdasarkan kesan awal yang diperoleh dari profil tersebut, baik dari segi penampilan 

fisik maupun kesamaan informasi dasar yang tercantum (Ascentia, 2020). 

Tahap Memasuki Fase Keterbukaan Diri Secara Dua Arah.  



Ghufron Nurhakim, etc., Pandangan Maqashid Syariah Terhadap Penggunaan Aplikasi Kencan Online 

Tinder … 

 

46 | USRAH, Volume 7 Nomor 1, Januari 2026 

 

Setelah terjadi kecocokan, komunikasi melalui chat, suara, atau video segera 

dimulai untuk mencari informasi tambahan. Percakapan tahap awal ini umumnya fokus 

pada bio profil dan pertanyaan sederhana. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

salah satu narasumber, informan MN menyampaikan bahwa “nah jadi kalo di tinder kan 

bebas tuh siapa aja yang ngechat ya jadi aku sebagai cowok bakal mulai chatting duluan 

sih entah cuman hi atau kirim gif gitu.” Hal ini menunjukkan bahwa informan laki-laki 

menerapkan norma gender tradisional, merasa berkewajiban untuk mengambil inisiatif 

komunikasi pertama sebagai strategi minimalis untuk memulai interaksi nyata. 

 Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan SH seorang wiraswasta. Ia 

menyampaikan bahwa ”kadang aku yang mulai chat duluan cuma buat nyapa, dan 

untungnya responnya lumayan positif. Biasanya cowok suka gombal dan kasih pujian 

kayak hai cantik terus lainnya banyak deh.” Hal ini menegaskan bahwa proses yang 

strategis di mana inisiatif komunikasi diuji, dan jika berhasil, akan diikuti dengan 

penggunaan taktik rayuan untuk mempercepat keterlibatan emosional dan menjaga 

momentum interaksi. 

Dengan demikian, hasil temuan dari wawancara bahwa efisiensi digital tetap 

diwarnai oleh ekspektasi sosial lama, di mana laki-laki memikul tanggung jawab untuk 

membuka pintu interaksi, menggunakan berbagai taktik dari sapaan sederhana hingga 

gombalan, demi mencapai tujuan saling mengenal. 

Tahap Memasuki Tahap Pengenalan Yang Lebih Intensif. 

Setelah match dan chat awal, interaksi berlanjut melalui media sosial, foto, 

bahkan pertemuan langsung. Tujuannya adalah keterbukaan diri mendalam mengungkap 

konflik batin atau ketakutan untuk mengembangkan kedekatan hubungan secara 

signifikan. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh informan AR: ”awalnya biasanya kan 

chatting di Tinder, terus pindah ke platform lain kayak Instagram atau WhatsApp, 

sampai akhirnya telepon, video call, dan ngobrol lebih dalam buat kenal dia lebih 

jauh.” Hal ini menggambarkan proses pengembangan komunikasi bertahap yang 

berfungsi untuk membangun kepercayaan dan memperdalam pemahaman, melalui 

perpindahan platform yang disengaja. Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan MK, 

yang menyebutkan bahwa titik balik dalam dinamika hubungan digital, ditandai dengan 

peningkatan intensitas yang jelas dan perluasan platform yang digunakan untuk 

berkomunikasi “Chat di WhatsApp jadi lebih sering dan intens, bahkan aku pernah 

sampai sleep call gitu, hehe, supaya bisa kenal dia lebih dalam.” 

Pada tahap ini, Hubungan berlanjut ke tahap pertemuan langsung, di mana para 

informan yang sebelumnya berkomunikasi online akhirnya bertemu. Tujuannya adalah 

saling mengenal lebih dalam dengan melanjutkan topik pembicaraan yang sudah dibahas 

sebelumnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh informan SH “pernah ketemu, kalau 
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orangnya cocok kita biasanya ngopi atau jalan bareng. Sering juga sih ketemu, soalnya 

aku kan niatnya buat nyari pasangan, jadi kalau aku ngerasa enak ya lanjut aja buat 

ketemu lagi.” Hal ini menunjukkan bahwa tahapan penting dalam proses kencan online, 

yaitu transisi yang cepat dan pragmatis dari komunikasi digital ke pertemuan fisik (offline 

dating), yang didorong oleh niat serius responden untuk mencari pasangan. 

 Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan MB: “ketemu sih, tapi nggak 

sering. Aku kan niatnya cari pasangan, jadi aku cuma ngajak ketemu yang udah ada 

feeling aja biasanya. Pas ketemu juga, aku jadi bisa tahu gimana sebenernya dia.” 

Hasil dari paparan di atas adalah para informan ingin mengetahui informasi yang 

mendalam dengan cara mengirim foto, bertukar akun media sosial, hingga janjian untuk 

bertemu langsung. 

Dengan demikian, hasil temuan dari wawancara terbukti bahwa bagi mereka yang 

benar-benar ingin mencari pasangan, aplikasi kencan adalah alat yang cerdas dan terarah 

untuk bergerak cepat dari chat ke pertemuan langsung. Pertemuan tatap muka berfungsi 

sebagai tahap validasi akhir yang sangat penting, di mana pengguna membandingkan 

kesan yang didapat secara online dengan realitas fisik dan kecocokan interpersonal yang 

sebenarnya. Keputusan untuk melanjutkan hubungan sepenuhnya didasarkan pada 

evaluasi rasa nyaman dan kecocokan interpersonal yang hanya bisa dikonfirmasi di dunia 

nyata. 

Tahap Penentuan Status Hubungan. 

Setelah bertemu tatap muka, hubungan memasuki tahap evaluasi, di mana 

kedekatan emosional serta kesesuaian nilai dan tujuan hidup dinilai melalui refleksi dan 

komunikasi berkelanjutan. Jika terjadi keselarasan motivasi dan kenyamanan, kedua 

pihak akan melanjutkan ke tahap pembentukan komitmen terstruktur yaitu menetapkan 

batasan dan ekspektasi jika tidak, hubungan akan dihentikan. Setelah bertemu langsung, 

proses saling memahami berlanjut melalui interaksi online berkelanjutan, dengan 

perencanaan pertemuan tatap muka berikutnya untuk mempererat hubungan. 

Keputusan untuk melanjutkan hubungan ke tahap serius sangat dipengaruhi oleh 

persepsi kecocokan pasca-pertemuan tatap muka, pernyataan tersebut diperkuat oleh 

salah satu narasumber pengguna aplikasi Tinder, informan AF menyatakan bahwa 

”biasanya kan kalau udah meet up, aku udah ngerasa cocok sama orangnya, jadi 

setelah itu aku bakal terus chat dan sering jalan bareng lagi sampe hubungan yang 

serius.” Pernyataan tersebut senada dengan yang dikatakan oleh informan MK bahwa 

hasil ideal dari proses kencan online yang strategis, di mana verifikasi kecocokan 

offline berhasil mengkonfirmasi dan mendorong peningkatan level niat serius menuju 

hubungan berkomitmen “ya kayak yang udah aku bilang tadi ketemu sama cewe sih ada 
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ya beberapa kali gitu. Pas ketemu cewenya seru ngobrol kita nyambung dan akhirnya 

kita intens chatting telpon ketemu lagi. Sampe kita berdua menjalani hubungan yang 

serius.” 

Namun, tidak semua informan memperoleh pengalaman positif dalam 

menggunakan aplikasi kencan online Tinder. Salah satu informan melaporkan 

mengalami pengalaman yang kurang menyenangkan, Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan oleh informan AR. Ia mengatakan bahwa “pernah juga ketemu sama cewe, 

eh ternyata dia cerita udah punya pacar dan lagi LDR, makanya dia pakai dating app. 

Aku sebagai cowo yang baik nggak mau ngerepotin hubungan orang, jadi akhirnya kita 

cuma temenan aja, gak sering chat atau jadi intens gitu.” Hal ini menunjukkan bahwa 

etika hubungan tradisional berperan sebagai filter moral yang kuat dalam kencan online 

dan keputusan untuk mereduksi hubungan menjadi sekadar pertemanan yang tidak 

intensif adalah pertimbangan moral yang rasional untuk menjaga integritas diri dan 

menghindari keterlibatan dalam pelanggaran moral pihak lain. 

Oleh karena itu, hubungan yang terbentuk cenderung berlanjut, meski sebagian 

berakhir cepat. Sebagian informan menggunakan aplikasi kencan hanya sebagai sarana 

mencari teman dan informasi tambahan, bukan untuk hubungan serius, melainkan sebagai 

hiburan atau kesenangan semata. Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

hubungan menuju pacaran atau pernikahan melalui empat tahap. Keenam informan 

mencapai tahap puncak, yaitu pernikahan atau hubungan seperti pacaran. Pada tahap ini, 

mereka saling mengungkapkan perasaan dan menjadi sepasang kekasih, namun hubungan 

tersebut belum resmi dan tanpa komitmen publik, berbeda dengan pernikahan yang 

merupakan ikatan resmi dan komitmen kuat. 

Pandangan Maqashid Syariah Terhadap Penggunaan Aplikasi Tinder Oleh 

Remaja Muslim di Jember dalam Memilih Pasangan Hidup 

 Maqashid syariah merupakan cabang keilmuan baru yang lahir dari 

pengembangan ilmu ushul fiqh (Fauzan, 2023). Maqashid secara bahasa merupakan 

bentuk jamak dari maqsad, yang berarti tujuan atau sasaran. Sementara Syariah diartikan 

sebagai sumber atau jalan hidup. Dalam istilah Islam, maqashid syariah merujuk pada 

tujuan-tujuan fundamental yang ditetapkan oleh hukum Islam untuk merealisasikan 

kemaslahatan umat manusia (Anam & Usman, 2025). 

Maqashid syariah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah yang dicatatkan atau 

diperlihatkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam semua atau sebagian besar syari’at-

Nya, juga masuk dalam wilayah ini sifat-sifat syari’ah atau tujuan umumnya (Febiana & 

Hayati, 2023). Menurut Imam Al-Ghazali, meskipun maslahat pada dasarnya dipahami 

sebagai upaya mendatangkan manfaat dan menolak kerusakan, definisi hakikatnya dalam 
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konteks hukum syar’i adalah menjaga tujuan-tujuan fundamental maqashid syariah saat 

menetapkan suatu regulasi. Oleh karena itu, Maqashid syariah dan konsep maslahat 

merupakan dua hal yang tak terpisahkan, karena keduanya berperan saling mendukung 

dalam menjelaskan tujuan hakiki dari ditetapkannya syariat (Anam & Usman, 2025). 

Dalam pandangan maqashid syariah, aturan dan hukum Islam dibuat untuk 

melindungi kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Tujuan utama syariat adalah 

menjaga lima aspek yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Segala usaha yang 

bertujuan menjaga kelima aspek tersebut disebut maslahat, termasuk tindakan yang 

mencegah kerusakan atau bahaya yang mengancamnya (Anam & Usman, 2025). Upaya 

melindungi lima aspek utama maqashid syariah dibagi berdasarkan urgensinya. 

Menurut As-Syatibi, hukum syariah bertujuan mencapai kemaslahatan dunia dan 

akhirat, terdiri dari tiga tingkatan yaitu dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat. Dharuriyat 

merupakan kebutuhan pokok yang jika tidak dipenuhi dapat mengakibatkan keruntuhan 

kehidupan secara menyeluruh. Hajiyat adalah kebutuhan yang tidak membahayakan 

jiwa jika tidak terpenuhi, namun ketidakhadirannya dapat menimbulkan kesulitan. 

Tahsiniyat adalah kebutuhan pelengkap yang jika tidak terpenuhi tidak membahayakan 

lima prinsip utama maqashid syariah maupun menimbulkan kesulitan signifikan 

(Kurniawan & Hudafi, 2021). 

Dengan memahami kerangka maqashid syariah tersebut, penting untuk menilai 

praktik penggunaan aplikasi Tinder oleh remaja Muslim Jember dalam memilih 

pasangan hidup sangat penting untuk memastikan bahwa tahapan yang dilakukan oleh 

remaja muslim Jember memenuhi tujuan-tujuan syariat Islam. praktik penggunaan 

aplikasi Tinder oleh remaja muslim Jember tidak sejalan dengan prinsip maqashid 

syariah, yaitu bertujuan untuk menjaga dan memelihara lima aspek pokok. 

Menjaga Agama (hifz ad-din), agama adalah hal fundamental yang membedakan 

dan mengangkat kedudukan manusia di alam semesta. Karena Islam adalah anugerah 

Allah yang agung dan lengkap, menjadi keharusan bagi umatnya untuk melestarikan 

kesempurnaannya dari segala bentuk gangguan, baik yang berasal dari dalam komunitas 

agama maupun dari luar (Islam, 2024). Penggunaan Tinder oleh remaja muslim di 

Jember bertentangan dengan prinsip syariat Islam yang mengatur pergaulan antara laki-

laki dan perempuan yang bukan mahram untuk menjaga kehormatan, mencegah fitnah, 

dan memelihara moral umat. Al-Qur'an menekankan pentingnya pengendalian diri 

dimulai dari menjaga pandangan hingga menjaga aurat. Allah Ta’ala berfirman: 

َ خَبيِرٌۢ  لِكَ أزَْكَىٰ لهَُمْ ۗ إنَِّ ٱ�َّ رِهِمْ وَيحَْفظَُوا۟ فرُُوجَهُمْ ۚ ذَٰ وا۟ مِنْ أبَْصَٰ   بِمَا يصَْنَعوُنَ قلُ لِّلْمُؤْمِنيِنَ يَغضُُّ

Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
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mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Q.S. An-Nur 

: 30) 

Penggunaan Tinder yang menekankan foto profil bertentangan dengan prinsip 

dalam Islam yaitu menundukkan pandangan, berpotensi membuat remaja muslim di 

Jember menilai pasangan hanya dari penampilan fisik, mengabaikan akhlak dan agama. 

Budaya hubungan tanpa komitmen mengancam konsep ta'aruf yang sesuai Maqasid 

Syariah, yang menuntut pencarian jodoh dengan niat serius, melibatkan keluarga, dan 

menjaga kesucian pergaulan. Dalam konteks penggunaan aplikasi, fitur chat pribadi 

tanpa pengawasan (murāqabah) menjadi dzari'ah kepada khalwat virtual yang dapat 

berkembang menjadi percakapan intim dan tabarruj (menampakkan kecantikan). Fitur 

lokasi yang memudahkan pertemuan langsung menjadi dzari'ah kepada berduaan tanpa 

mahram fisik antara lawan jenis yang bukan mahram (Al-Zuhaili, 1986). 

Menjaga Jiwa (hifdz an-nafs), hifdz an-nafs dalam kerangka maqashid syariah 

tidak hanya bermakna melindungi kehidupan fisik dari bahaya kematian, tetapi juga 

mencakup perlindungan terhadap kesehatan psikologis, emosional, dan keselamatan diri 

secara menyeluruh (Hapsari et al., 2025). Aspek ini sangat penting karena penggunaan 

aplikasi kencan online seperti Tinder berpotensi menimbulkan berbagai ancaman serius 

terhadap keselamatan fisik dan kesehatan mental remaja muslim di Jember. 

Dari aspek keselamatan fisik, Tinder menciptakan risiko besar seperti pelecehan, 

penipuan, kriminalitas, dan kekerasan terutama bagi perempuan muslimah di Jember, 

dengan mempertemukan mereka dengan orang asing tanpa verifikasi (Bayu_Wishnu, 

2023). Aplikasi Tinder menghilangkan pengawasan keluarga, membuat remaja rentan, 

dan mekanisme swipe merusak harga diri serta memicu kecemasan karena penampilan 

dijadikan tolak ukur dan harga diri bergantung pada jumlah match. Fenomena negatif 

pada aplikasi Tinder seperti ghosting (menghilang tiba-tiba tanpa penjelasan), 

breadcrumbing (memberi harapan palsu), dan penolakan berulang dapat memicu trauma 

emosional mendalam pada remaja Muslim yang psikologisnya masih labil. Sistem ta'aruf 

Islam melibatkan keluarga untuk melindungi dan mendukung remaja Muslim di Jember, 

sementara Tinder mengekspos mereka ke pasar kencan tanpa dukungan, 

membahayakan kesehatan mental dan bertentangan dengan prinsip hifdz al-nafs. 

Menjaga Akal (hifdz al-aql), prinsip mendasar dalam Maqasid syariah yang 

bertujuan menjaga karunia akal yang esensial bagi manusia. Memelihara akal tidak hanya 

terbatas pada pencegahan terhadap hal-hal yang dapat merusaknya (Iqbal, 2019). Dalam 

konteks digital saat ini, menjaga akal berarti melindungi diri dari ancaman seperti 

kecanduan dan manipulasi psikologis. Hal ini penting untuk melawan penyimpangan pola 

pikir yang dapat menghancurkan kemampuan kita untuk mengambil keputusan yang 

bijak. Penggunaan Tinder membuat remaja sulit mengambil keputusan matang karena 
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kelebihan pilihan, sehingga fokus hanya pada penampilan dan melupakan karakter serta 

potensi jangka panjang. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan 

pemilihan pasangan dengan pertimbangan serius, konsultasi, dan fokus pada agama 

serta akhlak. Penggunaan Tinder membuat remaja sulit mengambil keputusan matang 

karena kelebihan pilihan, sehingga fokus hanya pada penampilan dan melupakan 

karakter serta potensi jangka panjang. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang 

menekankan pemilihan pasangan dengan pertimbangan serius, konsultasi, dan fokus 

pada agama serta akhlak. 

Menjaga Keturunan (hifdz al-nasl), guna menjamin keberlanjutan hidup manusia, 

diperlukan adanya keturunan yang sah dan jelas asal-usulnya. Untuk mencapai tujuan ini, 

Allah melengkapi setiap makhluk hidup dengan naluri seksual yang mendorong pada 

hubungan intim. Dorongan ini dianggap baik jika disalurkan melalui pernikahan yang sah 

(Suhaimi et al., 2023). Pada dasarnya, Tinder tidak dibuat untuk mencari pasangan 

pernikahan yang sah, melainkan lebih berfokus pada kencan santai (casual dating) dan 

hubungan yang tidak mengikat. Kebijakan dan lingkungan di Tinder secara umum 

mendorong pengguna untuk mencoba-coba banyak jenis hubungan sebelum benar-benar 

serius, yang mana hal ini sangat bertentangan dengan prinsip menjaga keturunan yang 

sah (hifdz al-nasl) dalam ajaran Islam. 

Dalam kajian Uhsul Fiqh, Imam al-Syatibi membagi al-dzari'ah menjadi empat 

tingkatan berdasarkan tingkat kemungkinan terjadinya mafsadah (kerusakan). Tingkatan 

pertama adalah dzari'ah yang secara pasti (qath'i) mengantarkan kepada mafsadah dan 

harus ditutup secara mutlak. Tingkatan kedua adalah dzari'ah yang sangat mungkin 

(ghalabat al-zhann) mengantarkan kepada mafsadah dan juga harus ditutup. Tingkatan 

ketiga adalah dzari'ah yang jarang (nadir) mengantarkan kepada mafsadah dan boleh 

dilakukan. Tingkatan keempat adalah dzari'ah yang sama kemungkinannya antara 

membawa mafsadah atau maslahat (As-Syatibi, 1997). Penggunaan Tinder oleh remaja 

Muslim Jember masuk dalam kategori tingkatan kedua, yaitu ghalabat al-zhann, karena 

berdasarkan fakta empiris dan temuan penelitian, aplikasi ini sangat berpotensi 

mengantarkan penggunanya kepada perbuatan maksiat. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas interaksi di Tinder mengarah pada hubungan tanpa komitmen, khalwat, dan 

pergaulan yang melanggar batasan syariat (Al-Jauziyah, 1991). 

Proses kencan melalui Tinder sering melibatkan khalwat (berduaan tanpa 

mahram), komunikasi intim, dan hubungan fisik sebelum menikah, yang dilarang Islam 

karena termasuk mendekati zina. Pola interaksi ini berisiko tinggi menyebabkan 

kehamilan di luar nikah, yang merusak prinsip hifdz al-nasl (menjaga keturunan). Bagi 

remaja Muslim di Jember, konsekuensi hubungan seksual di luar nikah adalah dosa besar 

dan potensi melahirkan anak dengan status keturunan tidak jelas, menimbulkan masalah 
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hukum serius dalam Islam seperti warisan, perwalian, kedudukan sosial. Dalam hal ini, 

menjaga keturunan sangat penting untuk keberlangsungan rumah tangga. Seseorang 

yang baik akan mendapatkan pasangan yang baik pula, begitu juga sebaliknya. Oleh 

karena itu, sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, baik laki-laki maupun 

perempuan disarankan untuk memperbaiki diri masing-masing agar bisa mendapatkan 

pasangan yang sesuai dan tidak saling mengecewakan (Tinggi Ilmu Al-Qur & An-Nur 

Lempuing OKI, 2024). 

Menjaga Harta (hifdz al-mal), Prinsip hifdz al-mal dalam tujuan maqasid syariah 

mengacu pada upaya melindungi harta benda dan aset ekonomi agar tidak hilang sia-sia 

akibat pemborosan, penipuan, atau investasi yang tidak memberikan manfaat. Allah 

Ta’ala menjelaskan bahwa Islam sangat memperhatikan penggunaan harta yang 

menghasilkan manfaat dan melarang segala bentuk israf (pemborosan) dan tabdzir 

(menghambur-hamburkan harta untuk hal yang tidak bermanfaat). Allah Ta’ala 

berfirman: 

رْ تبَْذِيرًا   وَءَاتِ ذاَ ٱلْقرُْبىَٰ حَقَّهُۥ وَٱلْمِسْكِينَ وَٱبْنَ ٱلسَّبيِلِ وَلاَ تبُذَِّ

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros.” (Q.S. Al-Isra’ : 26) 

 Aplikasi Tinder menawarkan fitur premium yang memerlukan biaya bulanan yang 

cukup besar, seperti Plus, Gold, dan Platinum. Pengeluaran ini, terutama bagi remaja 

Muslim di Jember yang umumnya berpenghasilan terbatas, merupakan pemborosan yang 

bertentangan dengan prinsip Islam tentang menjaga harta (hifdz al-mal). Fitur berbayar 

seperti boost dan super like dinilai mengambil keuntungan berlebihan karena mendorong 

pengguna terus mengeluarkan uang hanya untuk meningkatkan visibilitas mereka di 

aplikasi. Selain pemborosan harta, aktivitas harian remaja Muslim di aplikasi, seperti 

swipe profil dan chatting tanpa tujuan yang mengarah pada pernikahan halal, juga 

merupakan pemborosan waktu yang signifikan. Durasi yang terbuang sia-sia ini 

seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih bermanfaat bagi masa depan 

mereka, seperti ibadah, mencari ilmu, atau mengembangkan keahlian. 

Dengan demikian, berdasarkan pandangan maqashid syariah dan kontemporer, 

menunjukkan bahwa semua aspek operasional dan budaya penggunaan aplikasi kencan 

cenderung bertentangan dengan kaidah ta’aruf dan prinsip dasar syariah, meskipun niat 

sebagian pengguna mungkin lurus. Fitur dasar platform seperti penekanan pada foto profil 

secara langsung menentang prinsip ghaddul bashar (menundukkan pandangan), yang 

merupakan konflik mendasar dalam hifz al-din (perlindungan agama). Lebih lanjut, 

budaya yang dominan seperti hook-up culture dan hubungan tanpa komitmen serta 

praktik eskalasi keintiman seperti sleep call, gombalan, dan chat tanpa pengawasan 
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secara konsisten menciptakan dzari’ah (jalan) menuju khalwat dan ikhtilath yang 

dilarang, yang secara tegas mengancam hifz al-nasl (perlindungan keturunan) dan 

integritas moral. 

Tabel 1. Perbandingan Praktik Penggunaan Tinder dengan Prinsip Maqasid Syariah 

No. Perilaku Remaja Muslim pada 

Tinder 

Prinsip Maqashid 

Syariah 

Mafsadah 

1 

Penekanan Foto Profil (Fitur Tinder) 

Menjaga agama 

(hifz ad-din) 

bertentangan dengan prinsip 

menundukkan pandangan dan 

berpotensi mengabaikan agama 

dan akhlak sebagai kriteria 

utama dalam Islam. 

2 
Komunikasi melalui chat, suara, atau 

video, seringkali tanpa mahram Menjaga agama 

(hifz ad-din) 

Melanggar syariat Islam yang 

mengatur pergaulan lawan jenis 

non-mahram untuk menjaga 

kehormatan dan mencegah 

fitnah 

3 
Pengenalan Intensif yaitu Pindah ke 

platform lain seperti WhatsApp atau 

Instagram dengan telepon atau video 

call, sleep call, hingga pertemuan 

langsung 

 

Menjaga jiwa (hifz 

an-nafs) 

Menciptakan risiko besar 

keselamatan fisik seperti 

pelecehan, kriminalitas karena 

bertemu orang asing tanpa 

verifikasi dan pengawasan 

keluarga serta memicu trauma 

emosional (ghosting, penolakan) 

yang merusak kesehatan mental 

remaja. 

4 
Hubungan berlanjut ke tahap pacaran 

atau pernikahan, tetapi seringkali 

tanpa komitmen publik dan belum 

resmi 

Menjaga keturunan 

(hifz an-nasl) 

Menyebabkan khalwat 

(berduaan) serta hubungan fisik 

sebelum menikah (mendekati 

zina). Berisiko tinggi 

menyebabkan kehamilan luar 

nikah dan merusak prinsip 

menjaga keturunan yang sah. 

5 
Penggunaan Fitur Premium (Plus, 

Gold, Platinum) dan pemakaian waktu 

signifikan (swipe, chatting) tanpa 

tujuan pernikahan halal. 

Menjaga harta (hifz 

al-mal) 

Pemborosan (israf dan tabdzir) 

harta untuk biaya fitur premium 

yang mahal bagi remaja 

berpenghasilan terbatas dan 

merupakan pemborosan waktu 

yang signifikan. 
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KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, pemilihan pasangan dalam Islam merupakan proses yang 

penting dan harus dilakukan dengan cara yang sesuai syariat, seperti melalui 

ta’aruf. Proses ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian dalam aspek agama, keluarga, 

dan lingkungan sebelum menjalin pernikahan. Selain itu, pernikahan dianggap sebagai 

penyatuan yang membawa ketenangan dan kasih sayang, dengan tujuan utama 

meningkatkan ketaatan kepada Allah Ta’ala. Dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditetapkan, pasangan diharapkan dapat membangun keluarga yang harmonis dan 

bahagia.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja Muslim di Jember menggunakan 

aplikasi kencan Tinder untuk memperluas jaringan sosial dan mencari pasangan hidup 

melalui berbagai tahap hubungan. Proses dimulai dari perkenalan diri, berbagi informasi 

pribadi, hingga melakukan pertemuan wajah. Meskipun ada pengalaman negatif, 

sebagian besar informan mengembangkan hubungan yang positif, dengan beberapa 

mencapai tahap pernikahan. Penggunaan aplikasi ini mencerminkan perubahan cara 

berinteraksi dalam mencari pasangan, yang lebih mengedepankan kenyamanan dan 

efisiensi dalam membangun kedekatan.  

Pandangan maqashid syariah terhadap penggunaan aplikasi Tinder oleh remaja 

Muslim di Jember menunjukkan bahwa praktik tersebut bertentangan dengan prinsip-

prinsip dasar Islam. Penggunaan Tinder berisiko melemahkan hifz ad-din, hifz an-nafs, 

hifz al-aql, hifz an-nasl, dan hifz al-mal, yang semuanya bertujuan untuk menjaga moral 

dan kesejahteraan individu serta keluarga. Oleh karena itu, remaja Muslim di Jember 

disarankan untuk menghindari aplikasi ini dan memilih jalan yang sejalan dengan nilai-

nilai Islam dalam mencari pasangan hidup. 
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